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= PENDAHULUAN
3.

(nd

LATAR BELAKANG MASALAH

1w e

Dalam theory of the firm, disebutkan bahwa tujuan perusahaan adalah

engakui, dan memaksimumkan laba dalam jangka pendek serta jangka panjang

An3syn) 931 1911

alam memaksimalkan nilai dari perusahaan yang di harapkan. Secara khusus,

siusig

ujuan utama perusahaan yang telah go public adalah meningkatkan kemakmuran

emilik atau pemegang saham dengan memaksimumkan nilai perusahaan yang di

uLIoju

ihat dari harga sahamnya. Sama seperti menurut Fama dalam (Febriana dan

jawahir, 2016) nilai perusahaan akan tercermin dari harga sahamnya. Harga

)I%Je

%aham sebagai representasi dari nilai perusahaan dapat ditentukkan oleh dua faktor
=

gyaitu faktor fundamental dan perilaku investor. Faktor fundamental berkaitan
a

e
“dengan kinerja dari perusahaan sedangkan faktor perilaku investor perusahaan

merupakan faktor yang sering digunakan dalam pengambilan keputusan oleh

=
Qinvestor dan lebih bersifat teknis perilaku investor maupun psikologis. Analisis
;.
ﬁfundamental perusahaan dapat dilakukan dengan menilai laporan keuangan, dimana
gberusahaan perlu mengetahui secara rinci faktor - faktor apa saja yang dapat

amemengaruhi  nilai perusahaan  sehingga  mampu  meningkatkan  nilai
7]

Eperusahaan dalam jangka panjang.

Investor cukup memiliki peranan penting untuk mencapai profit suatu

erusahaan, salah satunya adalah melalui penanaman modal di pasar modal.

e)jew.ioju

enurut Agustina dan Juan Alexander (2012) dengan memaksimumkan nilai

L

erusahaan sebagai salah satu tujuan suatu perusahaan, berarti memaksimumkan

9|9 uep) )
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nilai sekarang dari keseluruhan keuntungan perusahaan, yang mana hasil dari
@untungan perusahaan akan di terima oleh pemegang saham berupa return dari

T
Scapital gain. Penilaian investor terhadap perusahaan dapat diamati melalui

gydi

ergerakan harga saham perusahaan yang ditransaksikan di bursa. Seperti di negara

1w

"ndonesia, perusahaan yang akan melakukan penawaran kepada public wajib

Al

§ 1ai

embuat laporan perusahaannya berupa laporan keuangan, dan menerbitkannya

ada pasar modal yang telah terdaftar pada otoritas jasa keuangan. Salah satu tugas

303ISYY) OH

ari OJK adalah merumuskan prinsip - prinsip pengelolaan Investasi, transaksi,

spusig

embaga efek, tata kelola emiten dan perusahaan public.

Salah satu cara bagi investor untuk memantau Kinerja perusahaan go public

Woju| uep

dalah melalui laporan keuangan yang telah dipublikasikan. (Prastyo, 2012)

erusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia harus mematuhi

eraturan yang telah diatur dalam Undang-undang No.8 tahun 1995 tentang Pasar

MY pAlle

odal mengenai kepatuhan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan yang

(G19.yel

dinyatakan secara jelas bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan

berkala dan laporan insidental lainnya kepada OJK.

Nilai perusahaan merupakan salah satu tolak ukur bagi investor untuk menilai

syl

ogingkat keberhasilan perusahaan, dimana nilai perusahaan memiliki keterkaitan
7]
adengan harga saham dan profitabilitas perusahaan, (Rahayu dan Sari, 2016). Nilai

Wperusahaan terbentuk melalui nilai pasar saham dan dipengaruhi juga oleh peluang

=investasi, (Utami, 2017). Pertumbuhan perusahaan terlihat dari harga saham yang

oj

Eterus meningkat positif secara signifikan, dan dari sisi investor pun memiliki
@

;pandangan baik dengan perusahaan tersebut. Jika harga saham mengalami
)

Eoenurunan dan berlaku cukup sering, maka perusahaan tersebut memiliki arti
Zsebaliknya, yaitu tidak adanya pertumbuhan dalam perusahaan. Nilai perusahaan
]

= 2

@
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dianggap sangat penting karena mencerminkan Kkinerja perusahaan yang dapat

@empengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan.

Hamidah; Hartini dan Mardiyati (2015) berpendapat bahwa semakin tinggi

tuLeydid yeH

ilai perusahaan yang diperoleh maka akan semakin terjamin kesejahteraan dan

ot

emakmuran dari para pemegang saham, hal itu akan membuat semakin banyak

nvestor yang akan bersedia menginvestasikan uangnya di perusahaan tersebut.

o 19

sy

ama seperti peran harga saham, perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan

gam

entu akan berhadapan langsung dengan faktor fundamental yaitu profitabilitas.

Menurut Kasmir (2015:114) Profitabilitas merupakan rasio dari efektifitas
anajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan

nvestasi. Profitabilitas diduga mampu mempengaruhi nilai perusahaan melalui

exguIIo] uep sus|

) B

emampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, baik dalam jumlah besar

TR

aupun kecil dari kegiatan penjualan dan lain sebagianya. Karena profitabilitas

(319 ue

apat menunjukkan apakah perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik di
masa yang akan datang (Muhammadinah, 2017). Jika perusahaan tidak mampu

=menghasilkan profitabilitas yang cukup, maka perusahaan tersebut tidak akan

=

a

amampu untuk menjaga kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, perusahaan harus
& | |

ggmencari sumber dana yang berasal dari luar perusahaan seperti yang terdapat pada
ﬁ.

acapital market, yang memperoleh pendapatan perusahaan melalui pendanaan dari
.

gcalon penanaman modal atau investor untuk tetap menjaga kelangsungan usahanya

o Berikut ini adalah tabel perbandingan lima sampel profitabilitas pada

euLl

perusahaan manufaktur dengan nilai perusahaan, berdasarkan perhitungan Price to

ook Value (PBV).

99 uepj MIw) ey
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Tabel 1.1

@%rbandingan Profitabilitas (ROA dan ROE) dengan Nilai Peusahaan (PBV),

7]
z besaran profitabilitas dalam persen.
g.
3
iK@e ROA PBV ROE
+ Rerusghaan 2016 2017 2018 | 2016 | 2017 | 2018 2016 2017 2018
NTZ 516% | 6,22% | 2,76% | 097 | 087| 0,73| 6,32% | 7,76% | 3,49%

nmas nele ueibeqgas diunbuawy
%I

SB | 29,58% | 20,81% | 29,04% | 13,04 | 16,13 | 12,2 | 37,34% | 37,14% | 38,29%
IEDS 2,00% | 4,67% | 446% | 026| 039| 066| 240% | 530% | 504%
INTPE | 12,84% | 644% | 412% | 217| 329| 293 |1481% | 7.57%| 4,93%
| 5oNg 6,17% | 1,36% | 2,14% | 1,16| 088| 0,75 9,00% | 2,05% | 3,09%

6uepur§6

(319 uenyjimy exgULIOU| uRp S

11aquins ueyingakuawl uep ueywinjuesuaw edue) Ui siny eAley yn

baé¥ : Data IDX yang telah di olah penulis

Berdasarkan Tabel 1.1 kode perusahaan INDS mengalami peningkatan
.rofitabilitas di tahun 2017, hal ini diikuti dengan nilai perusahaan dalam
erhitungan PBV yang juga mengalami peningkatan. Namun disisi lain pada tahun
2017 CINT yang mengalami peningkatan profitabilitas memiliki penurunan nilai
erusahaan. Pada kode perusahaan INTP tahun 2017 rasio profitabilitas mengalami

penurunan tetapi nilai perusahaan tahun 2017 mengalami peningkatan. Hal ini
smenunjukkan bahwa adanya ketidakkonsistenan antara hubungan profitabilitas dan
anilai perusahaan. (Indriyani, 2017) menyatakan profitabilitas berbanding lurus

-
ggierhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Werti; Ramayani dan Afriza (2013)

=imendukung pendapat (Indriyani, 2017) yang menunjukkan bahwa profitabilitas

n'berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan.

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

oju|

selama satu tahun, dengan meningkatkan laba maka profitabilitas akan

wiA

empengaruhi peningkatan nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian (Thaib

e)|3|:|e

an Dewantoro 2017) menunjukkan sebaliknya, yaitu bahwa profitabilitas

erpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai Perusahaan. Dari hasil

4

3|9 uep) Imy
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temuan tersebut, terdapat research gap antara profitabilitas terhadap nilai

@rusahaan yang akan di teliti kembali secara lebih mendalam dalam penelitian ini.

Dalam berinvestasi di pasar modal, investor akan melihat laporan keuangan

erusahaan terlebih dahulu sebagai ukuran baik buruknya dari nilai perusahaan,

Inugeidi yeH

A

ebelum akhirnya investor memutuskan untuk menanamkan modalnya pada

erusahaan. Ricciardi dan Simon dalam Gumanti (2009) (dikutip oleh Widayat

Asu1) 9 I8

010) mengemukakan bahwa perilaku keuangan menekankan pada penjelasan

19 3M)

explain) dan pemahaman (understanding), pola perilaku investor termasuk di

psius

alamnya proses emosi psikologis yang mempengaruhi keputusan investasi.
nvestor memiliki tingkatan psikologi, atau biasa di kenal dengan sentimen investor

ni mempunyai peran yang paling besar dalam berinvestasi. Menurut Agustya dan

ewojuj ue

2An

aisal (2017) Teori harga aset tradisional menunjukkan bahwa arbitrase rasional

emaksa harga untuk berhubungan dengan analisis fundamental dan tidak

eninggalkan peran dari sentimen investor. Sentimen investor berasal dari perilaku

(algauem glmx

keuangan (Behaviour Finance) yaitu, studi yang mempelajari bagaimana fenomena

psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangannya. Kahneman dan Tversky (1979)
=
ﬂ;memperkenalkan teori prospek, manusia dalam mengambil keputusan berperilaku
o

=
emenurut ilmu psikologi. Faktor psikologi tersebut akan mempengaruhi dalam

gberinvestasi dan hasil yang akan dicapai. Menurut Litner (1998) behavioral finance
gnerupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana manusia menyikapi dan
=

sbereaksi atas informasi yang ada dalam upaya untuk mengambil keputusan yang

=dapat mengoptimalkan tingkat pengembalian dengan memperhatikan resiko yang

ew.10}

evmelekat di dalamnya (unsur sikap dan tindakan manusia merupakan faktor penentu

;dalam berinvestasi).

)|

919 uep) )}
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Terdapat fenomena laporan keuangan yang dipublikasikan pada bursa
@1enunjukkan peran dari signaling theory. Pada signaling theory memiliki pendapat
;bahwa informasi yang diterima oleh setiap pihak tidaklah sama. Signaling theory
enunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dengan

bihak — pihak yang berkepentingan terhadap informasi. Menurut Wild (2013)

M 181 41w %:dp

erusahaan berupaya memberikan informasi sebaik mungkin untuk memperoleh

uj) o)

imbal balik positif, dan ini menjadikan motivasi bagi perusahaan untuk

s

emberikan juga sinyal postif kepada investor untuk meningkatkan harga saham

3dan juga nilai dari perusahaan tersebut.

Menurut Wiagustini (dalam Sityana dan Artini, 2019) nilai perusahaan
apat dipengaruhi oleh keputusan manajemen keuangan meliputi keputusan
endanaan, keputusan investasi, serta keputusan dividen. Keputusan manajemen
euangan berkaitan erat dengan agency theory menurut (Jensen dan Meckling,

976) akan ada konflik kepentingan antara manajer dan stockholders. Mekanisme

(319, uen) yim)L Bxew.ou| uep siusig

untuk mengurangi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan mekanisme

bonding melalui peningkatan renumerasi (Iryanto dan Wahyudi, 2010). Keputusan

investasi adalah keputusan keuangan yang berkaitan dengan aktivitas investasi.

nasu

e*Ketidakpastian dan konflik ini memicu sentimen investor kearah negatif,

=ymenjadikan investor berandai-andai dengan kejadian yang akan datang, sehingga

Q.mereka tidak bisa mengambil keputusan dengan kepala dingin dengan rasional.

7]

=

sNamun jika sudah jelas arahannya mereka akan memilah dengan baik.

)

3 Perusahaan manufaktur merupakan suatu badan usaha yang mengharapkan
)

;-profit melalui kegiatan membeli bahan baku, mengolah bahan baku dan kemudian
)

?nenjualnya berdasarkan nilai jual yang lebih besar di bandingkan dengan bahan
Amentah awal. Perusahaan manufaktur memiliki jumlah perusahaan terbanyak di

6
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Indonesia dan bergerak di sektor rill yang kegiatan ekonomi masyaraktnya
@erhubungan langsung untuk mempengaruhi. Perusahaan manufaktur memiliki 3

T
’,ésektor bagian yaitu industri dasar dan kimia, industri barang konsumsi dan

?’p rusahaan aneka industri. Di dalam bagian sektor manufaktur tersebut terdapat
3

Euga sub sektor pada masing—masing industri. Menurut organisasi pengembangan
]

;ndustrl perserikatan bangsa—bangsa (UNINDO) pada tahun 2017 Indonesia
()

'gmenduduki peringkat ke-9 dalam persaingan industri manufaktur sedunia. Ini
o,

?.merupakan capaian tertinggi yang pernah dicapai oleh negara Indonesia

g;.

g Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis lebih
Q

_;!anjut pada industri manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2016-2018,
(=]

éterangkum dalam “Peranan Sentimen Investor Dalam Memoderasi Pengaruh
=

E Profitabiliatas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang
s

’::Terdaftar di Bursa Efek Indonesia “

2

=

5‘-’8. Identifikasi masalah penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dan berdasarkan research gap

=
&.penelitian sebelumnya, maka dapat di identifikasikan adanya beberapa masalah

=
™sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?

2. Bagaimana sentimen investor memoderasi hubungan antara rasio
profitabiltas dengan nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di

BEI?

319 uen] YIM) B}IIew.oju] uep sjusig
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(919 Ueni iy exj3ewo ul uep siusig In3asul) SN ) NI e3did eH ©)

919 UeD) XIM) E)IIEWLI0JU] Uep SIUS|g INISU]

3. Bagaimana faktor — faktor lain mempengaruhi nilai perusahaan pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI ?

&

Bagaimana pengaruh sentimen investor sebagai variable pemoderasi dan

perbandingannya sebagai variable intervening?

. Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka masalah yang
akan di bahas pada penelitian ini adalah:
Bagaimana rasio profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI ?
Bagaimana sentimen investor memoderasi hubungan antara profitabiltas

terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI ?

. Batasan penelitian

Berdasarkan pada batasan masalah di atas dan untuk mencapai sasaran yang
di inginkan dengan mempertimbangan berbagai keterbatasan lainnya, maka
penulis membatasi penelitiannya pada hal — hal sebagai berikut:
Berdasarkan aspek objek, penelitian ini meneliti pada perusahaan — perusahaan
manufaktur dalam Laporan Keuangan audited yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)
Pengambilan data laporan keuangan yang profit, dan harga saham setiap

tahunnya pada periode 2016 — 2018.
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919 UeD] YIM) BjjeLIOju] UEP Sus|g INIASUY

(219 ueni Y1y ex3euLIoju] uep siusig InRsul DX 1w exdseH Q)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah dan batasan penelitian
di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti yaitu “ Peranan Sentimen
Investor Dalam Memoderasi Pengaruh Profitabiliatas Terhadap Nilai
Perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2016 —

2018 .

Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 - 2018.

2. Pengaruh peranan sentimen investor dalam memoderasi hubungan antara

rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan manufaktur.

. Manfaat penelitian

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada beberapa

pihak yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2016 — 2018



antara rasio profitabilitas dengan nilai perusahaan pada perusahaaan

2. Untuk mengetahui peranan sentimen investor dalam memoderasi hubungan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2018.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
WNMMWMM%HWWM;MME b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



